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ABSTRACT

This study aims to develop elementary school students literacy media
through the use of visual media based on Pojok Cerdas, in the form of
bulletin boards and literacy posters, at SDN Gambyok 1. The research

utilized a Participatory Action Research (PAR) method, involving active

participation of teachers and students in each research phase: planning,

Keywords action, observation, and reflection. The subjects of the study were lower-
Visual Literacy Media grade students and teachers at SDN Gambyok 1, with data collected
Fojok Cerdas ol through observation, interviews, and documentation. The findings reveal
' that the developed visual media effectively enhances reading interest,
information appeal, and student engagement in literacy activities.

Literacy posters and bulletin boards play a significant role as

educational and attractive tools for delivering information, while also

supporting thematic learning aligned with the characteristics of

elementary school-aged children. The study recommends the use of

similar visual media as an alternative strategy to improve literacy culture

in elementary schools, particularly those with limited library facilities.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.

1. Pendahuluan

Literasi adalah kemampuan siswa untuk mengakses, memahami, dan menggunakan informasi secara
cerdas melalui berbagai kegiatan seperti melihat, mendengarkan, menulis, dan berbicara (Sufyandi dan
Faizah, 2016). Dalam upaya mendukung perkembangan karakter siswa, Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
hadir sebagai bagian dari penguatan budi pekerti. Salah satu kegiatan utamanya adalah membaca buku
non-pelajaran selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai. Tujuannya adalah untuk membangun minat
baca siswa dan meningkatkan kemampuan membaca mereka, agar mereka lebih mudah memahami
berbagai pengetahuan. Kemampuan membaca sangatlah penting karena menjadi kunci bagi siswa untuk
memperoleh informasi. Siswa yang memiliki pengetahuan yang luas akan lebih mudah dalam menyerap
informasi dan berkomunikasi. Demikian juga, kemampuan membaca yang baik akan membantu
seseorang memahami berbagai informasi dengan lebih mudah.

Berdasarkan data dari UNESCO, tingkat literasi masyarakat Indonesia masih tergolong sangat
rendah di dunia. Disebutkan bahwa minat baca masyarakat Indonesia hanya sekitar 0,0001%, artinya dari
setiap 1.000 orang, hanya satu orang yang memiliki kebiasaan membaca secara aktif (Febriyanti, 1. L,
2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa budaya literasi di Indonesia masih sangat memprihatinkan. Salah
satu penyebab utamanya adalah perkembangan teknologi yang begitu pesat. Kehadiran gawai dan
internet membuat masyarakat, termasuk anak-anak sekolah dasar, lebih tertarik menghabiskan waktu
dengan bermain gawai daripada membaca buku.

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) juga mendukung hal ini, dengan menyebutkan bahwa hanya
48,41% penduduk Indonesia yang memiliki kemampuan membaca dan menulis yang memadai.
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Rendahnya angka ini menunjukkan bahwa minat membaca memang masih menjadi persoalan serius,
terutama di kalangan pelajar (Febriyanti, 1. L, 2023). Perkembangan zaman yang semakin modern juga
turut mempengaruhi sistem pendidikan. Pendidikan saat ini dituntut untuk mengikuti arus teknologi agar
mampu mencetak peneliti didik yang siap bersaing di era global. Menurut Aswat (2020), pada tahap ini
peneliti didik sedang mencari jati diri dan membentuk karakter serta kebiasaan positif. Teknologi
memang memiliki dampak positif, seperti kemudahan akses informasi dan sumber belajar yang beragam.
Namun, jika tidak diawasi dengan baik, teknologi juga bisa berdampak negatif, misalnya membuat anak-
anak lebih senang bermain game atau menonton YouTube dan TikTok daripada membaca buku.

Hal inilah yang menyebabkan perpustakaan sekolah menjadi kurang diminati. Selain itu, rendahnya
minat baca di kalangan anak-anak juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti rendahnya daya beli buku dan
kurangnya ketersediaan bahan bacaan yang menarik (Habiburrahman & Fatmawati, 2020). Oleh karena
itu, diperlukan dorongan dari lingkungan sekitar, khususnya lingkungan sekolah, untuk menumbuhkan
budaya membaca. Menurut Abidin dkk (2021), lingkungan yang mendukung sangat penting dalam
membentuk kebiasaan literasi peneliti didik.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab besar dalam mengembangkan
potensi siswa, termasuk dalam menumbuhkan minat baca. Menurut Fauziah (dalam Sianaga, 2022), pihak
sekolah harus berperan aktif menyediakan media bacaan yang menarik dan mudah diakses oleh siswa.
Salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan literasi siswa SDN 1 Gambyok adalah
dengan menghadirkan media visual pojok cerdas (mading) dan poster literasi di lingkungan sekolah.
Menurut Fathurrohman media visual merujuk pada alat bantu pembelajaran yang mengandalkan indera
penglihatan dalam proses penyampaian informasi. Media visual ini bisa menjadi sarana yang efektif untuk
membangkitkan semangat membaca siswa karena bersifat menarik secara visual dan mudah dijangkau
oleh semua peneliti didik.

Fauzan (2021) menekankan bahwa literasi merupakan kebiasaan yang harus terus dikembangkan
oleh generasi muda. Dalam hal ini, pojok cerdas atau mading literasi berfungsi sebagai ruang kreatif di
mana siswa bisa menyampaikan hasil bacaannya dalam bentuk visual seperti tulisan, gambar, atau
infografis. Berbeda dengan perpustakaan, mading dan poster literasi bersifat lebih sederhana dan dekat
dengan kescharian siswa karena biasanya ditempatkan di sudut kelas, lorong sekolah, atau ruang-ruang
umum yang mudah diakses. Menurut Arsil (2019), pendekatan seperti ini efektif karena siswa merasa
lebih terlibat secara langsung dan tidak terkesan formal seperti perpustakaan.

Penelitian serupa dilakukan oleh Santi, F. U., & Oktariana, D. (2024) menunjukkan bahwa program
literasi berbasis visual seperti mading (majalah dinding) mampu meningkatkan motivasi siswa dalam
membaca. Program ini biasanya dilaksanakan melalui beberapa tahap, mulai dari persiapan media visual,
pembiasaan membaca dan menulis, pengembangan isi mading, hingga evaluasi berkala. Salah satu metode
yang cukup efektif adalah membiasakan siswa membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai.
Siswa juga didorong untuk membuat ringkasan atau resume dari buku yang dibaca dan menampilkannya
di mading, sehingga menumbuhkan rasa bangga dan kepuasan dalam berkarya.

Penelitian lain dilakukan oleh Alkamilah, N. S. (2023) juga menunjukkan bahwa penggunaan media
mading secara terstruktur dan kreatif dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada
siswa. Melalui media ini, siswa tidak hanya didorong untuk aktif menulis, tetapi juga terlibat dalam proses
pemilihan tema, pengeditan, dan publikasi hasil karya. Mading menjadi wadah apresiatif yang
menampilkan hasil tulisan siswa secara terbuka, sehingga memotivasi mereka untuk berkarya dengan
lebih baik.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Lubis, S., Irawati, ., Aida, Y., Siregar, A., Lestari, S., Mardia,
S. R, & Desty, T. R. (2024) menunjukkan bahwa pengenalan poster sebagai bagian dari kegiatan literasi
visual di SD Negeri 088 Panyabungan memberikan dampak positif terhadap antusiasme siswa dalam
membaca dan memahami informasi. Melalui penggunaan poster, siswa tidak hanya diajak untuk
menyerap informasi, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam proses pembuatan dan penyajian materi
pembelajaran yang menarik secara visual.

Ketiga penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam membuat mading dan poster untuk
meningkatkan literasi dari siswa. Namun dalam pemberdayaan ini tidak hanya menyelesaikan masalah
terbatanya literasi siswa, tetapi berupaya menyelesaikan akarmasalah literasi. Yakni tidak adanya
perpustakaan dan tidak tersedianya buku baca untuk siswa. Maka pojok cerdas ini menjadi salah satu
solusi untuk menggantikan peran perpustakaan, sehingga siswa dapat melakukan literasi melalui pojok
cerdas. Selain itu juga membangun sinergi antara guru dan siswa dalam mengelola pojok cerdas tersebut.
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Naka yang berkigitan literasi tidak hanya siswa tetapi juga para guru. Madding dan poster yang ada di
pojok cerdas juga mendukung proses KBM di SDN 1 Gambyok.

Program literasi visual ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, antara lain pengenalan konsep
poster dan unsut-unsurnya, kegiatan membaca dan menyimak isi poster, latthan membuat poster
sederhana, serta evaluasi hasil karya siswa. Salah satu strategi yang efektif diterapkan adalah kegiatan rutin
membaca dan mendiskusikan isi poster sebelum pembelajaran dimulai. Siswa kemudian didorong untuk
merangkum isi poster atau bahkan menciptakan poster baru berdasarkan tema pembelajaran, lalu
memajangnya di area kelas atau mading sekolah. Proses ini tidak hanya menumbuhkan minat baca, tetapi
juga memperkuat keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.

Melalui program ini, diharapkan kemampuan literasi siswa tidak hanya meningkat dari segi membaca,
tetapi juga dari segi menulis dan berpikir kritis. Pojok cerdas (Mading) dan poster literasi juga berfungsi
sebagai sarana eksplorasi pengetahuan yang dikemas dengan cara yang menyenangkan dan efektif.
Melalui artikel ini akan dijelaskan proses media visual berupa pojok cerdas (mading) dan poster literasi dalam
meningkatkan minat baca siswa di SDN 1 Gambyok. Serta memberikan gambaran pendekatan visual
dapat menjadi media alternatif yang kreatif dan menyenangkan dalam membangun budaya literasi di
lingkungan sekolah dasar.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam studi ini adalah Participatory Action Research (PAR) atau Penelitian
Tindakan Partisipatif, yang merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian kualitatif. PAR adalah
metode yang menggabungkan proses penelitian dengan tindakan nyata secara kolaboratif, di mana
peneliti beketja sama secara aktif dengan subjek penelitian untuk mengidentifikasi permasalahan,
merancang solusi, melakukan tindakan, serta merefleksikan hasilnya. Menurut Arofah dan Anis (2020),
pendekatan ini berfokus pada refleksi bersama yang berguna menciptakan perubahan sosial bersifat
partisipatif dan berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan, PAR sangat relevan untuk diterapkan karena
mendorong keterlibatan langsung antara pendidik, siswa, dan peneliti dalam upaya perbaikan proses
pembelajaran.

Pelaksanaan metode PAR dalam penelitian ini dilakukan di SDN Gambyok 1, Kecamatan Grogol,
Kabupaten Kediri. Subjek dalam penelitian terdiri atas siswa kelas IV,V dan VI serta guru kelas dan guru
literasi yang terlibat aktif sebagai mitra dalam kegiatan literasi. Media yang digunakan untuk
meningkatkan literasi siswa adalah Pgjog Cerdas berupa mading dan poster literasi, yang dirancang bersama
berdasarkan kebutuhan literasi di sekolah. Secara praktis metode PAR dijalankan sebagai beberapa siklus,
yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), dan refleksi (reflection) (Kjellstrom & Mitchell, 2019).
Masing-masing tahap memiliki peran penting dalam memastikan keterlibatan aktif seluruh pihak serta
keberlanjutan program.

1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru melakukan identifikasi terhadap permasalahan literasi
yang terjadi di sekolah, khususnya rendahnya minat baca siswa. Selanjutnya, dilakukan perancangan
media visual yang menarik dan relevan, seperti mading tematik dan poster edukatif. Selain itu, disusun
pula instrumen observasi dan jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan.

2. Tindakan (Action)

Tahap selanjutnya adalah tindakan, yakni pelaksanaan program literasi yang telah dirancang. Media
Pojok Cerdas dan poster literasi dipasang di area strategis di sekolah agar mudah diakses oleh siswa. Dalam
tahap ini, peneliti juga melakukan observasi langsung terhadap aktivitas siswa dalam berinteraksi dengan
media tersebut, seperti membaca isi mading, berdiskusi mengenai isi poster, atau memberikan tanggapan
tertulis.

3. Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir adalah evaluasi, pada tahap ini merupakan proses akhir dalam implementasi program
yang bertujuan untuk menilai efektivitas tindakan yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan untuk
mengukur sejauh mana media visual tersebut mampu memberikan kontribusi nyata terhadap literasi
siswa. Evaluasi dilakukan dengan observasi kelas dan wawancara singkat bersama guru penanggung
jawab. Melalui tahap ini, diperoleh gambaran keberhasilan program, kendala yang muncul, serta
rekomendasi perbaikan untuk keberlanjutan kegiatan.

4. Refleksi (Reflection)

Tahap ketiga adalah refleksi, hasil refleksi ini berfokus pada perkembangan siswa nyata siswa, seperti
yang sebelumnya minim ketertarikan untuk membaca menjadi tertarik untuk membaca. Hasil dari
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refrleksi tersebut menjadi dasar untuk memperbaiki dan menyempurnakan program pada siklus
berikutnya, sehingga kegiatan literasi dapat tetus berkembang dan memberikan dampak positif bagi
peningkatan kemampuan literasi siswa.

Melalui tahapan-tahapan tersebut, metode PAR dalam penelitian ini tidak hanya menghasilkan data
empiris, tetapi juga menciptakan proses pembelajaran kolaboratif yang berdampak langsung terhadap
praktik literasi di Sekolah Dasar.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan peningkatan literasi siswa melalui pemanfaatan media visual Pojok Cerdas (mading) dan poster
literasi di SDN Gambyok 1 yang dilaksanakan oleh peneliti memberikan hasil peningkatan minat baca
dan keterampilan literasi dasar siswa. Program ini lahir dari kebutuhan di lapangan, dimana hasil observasi
awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa, khususnya di kelas rendah, belum mampu membaca
dengan lancar. Kondisi ini ditunjukkan dengan masih banyaknya anak yang mengalami kesulitan
mengenali huruf, merangkai kata, hingga memahami kalimat sederhana. Guru pun mengonfirmasi bahwa
persoalan ini telah menjadi tantangan utama dalam proses pembelajaran sehari-hari.

Berdasarkan teori Dual Coding dari Allan Paivo seseorang dapat menerima informasi melalui dua
jalur verbal dan jalur non verbal/ visual yang dapat berfungsi secara independent, paralel, atau padu
bersama. Aktivitas berpikir terjadi setelah sistem sensory memory menerima rangsangan dari lingkungan,
baik beripa verbal atau visual. Kemudian membangun hubungan representatif untuk menemukan
channel yang sesuai dengan rangsangan yang diterima. Jalur verbal berupa teks dan suara cara ketjanya
memproses informasi secara berurutan. Representasi dibentuk secara urut dan logis yang disebut sebagi
logogen. Sedangkan jalur visual berupa diagram, gambar dan animasi. Informasi diproses secara bersamaan
(sinkron) atau paralel. Representasinya dibentuk secara holistik yang disebut dengan zzagen.

Untuk menjawab permasalahan yang ada, peneliti bersama pihak sekolah menginisiasi sebuah
program yang mengintegrasikan media visual ke dalam kegiatan literasi. Program ini berfokus pada
pengembangan Pojok Cerdas (mading), yaitu sebuah sudut khusus di sekolah yang diisi dengan beragam
materi bacaan seperti cerita bergambar, kosakata sederhana, puisi pendek, serta informasi ringan yang
dikemas secara menarik. Selain itu, dibuat pula poster literasi berisi pesan motivasi yang dilengkapi
ilustrasi agar mudah menarik perhatian siswa. Poster-poster tersebut ditempel dalam mading di area
strategis sekolah seperti lorong kelas, dekat ruang guru, dan area bermain schingga dapat dijangkau oleh
semua siswa.

1. Proses Pengembangan Literasi Pojok Cerdas

Langkah ini menjadi salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi
siswa. Sesuai dengan Teori Dual Coding (Paivio, 1986) yang menegaskan bahwa informasi lebih mudah
dipahami jika disajikan melalui jalur visual dan verbal secara bersamaan. D1 sini, jalur visual memfasilitasi
atensi (perhatian awal), sedangkan jalur verbal berfungsi memperkuat pemahaman bacaan. Maka proses
tersebut dapat dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

a. Perencanaan (Planning)

Tahap awal dimulai dengan perancangan desain konten mading Pgjok Cerdas oleh peneliti
menggunakan aplikasi Canva. Pada tahap ini, guru-guru sekolah mitra turut terlibat aktif melalui
pemberian masukan terkait desain visual dan materi yang sesuai kebutuhan siswa. Selain itu, diadakan
pelatihan singkat bagi guru tentang pembuatan konten mading menggunakan Canva. Tujuan
pelatihan ini adalah membekali guru keterampilan dasar desain agar mereka mampu mengembangkan
dan memperbarui isi mading secara mandiri setelah program berakhir. Kolaborasi ini memastikan
bahwa desain mading tidak hanya menarik secara visual tetapi juga sesuai konteks pembelajaran
sekolah.
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Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru merancang desain mading dan poster dengan
mengombinasikan kedua jalur. Pada jalur visual dilakukan dengan pemilihan ilustrasi, warna cerah,
tata letak menarik di Canva. Unsur visual ini dirancang agar mampu menarik perhatian siswa sejak
pertama kali melihat media. Sedangkan untuk jalur verbal: penyusunan teks sederhana berupa kata-
kata motivasi, kosakata dasar, dan kalimat singkat. Teks dipilih sesuai tingkat pemahaman siswa SD
agar dapat dibaca dengan lancar. Dengan begitu, sejak tahap perencanaan, desain media literasi sudah
diarahkan untuk mendukung keterampilan literasi dasar: mengenali huruf, membaca kata, dan

memahami kalimat sederhana.

Tindakan (Action)

Setelah desain disepakati, pelaksanaan pembuatan mading dimulai. Peneliti berperan sebagai
koordinator kegiatan, melibatkan guru dan siswa secara langsung dalam proses teknis, seperti
memotong, menempel, dan menyusun elemen-elemen mading yang terdiri dari gambar, teks
inspiratif, dan informasi literasi. Kegiatan ini memberikan pengalaman belajar partisipatif bagi siswa
serta menumbuhkan rasa tanggung jawab dan keterlibatan mereka dalam mendukung budaya literasi
sekolah. Tahap ini juga meliputi pemasangan mading di lokasi strategis yang disepakati bersama guru,
dengan mempertimbangkan aksesibilitas dan visibilitas bagi seluruh warga sekolah.
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Gambear 3. Proses pelaksanaan pembuatan mading

Pada pelaksanaan pembuatan madding membangun stimulasi pada siswa untuk menciptakan
imagen yang memberikan berbagai penjelasn informasi baru bagi siswa. Melalui gambar dan desain
cerita pada madding memberikan daya tarik bagi siswa. Peroses membuat secara bersama-sama
menjadikan bagian dari rangsangan dalam menguatkan jalur verbal. Karena dalam proses membuat
siswa juga sambal bertanya tentang gambar-gambar yang terdapat di madding.

Gambar 4. sosialisai mading kepada siswa

Tahap akhir dari pelaksanaan program ini adalah pemasangan mading di lokasi strategis yang
telah disepakati bersama. Dalam proses pemasangan ini, peneliti mendapatkan bantuan langsung dari
salah satu guru sekolah. Penempatan mading dilakukan dengan mempertimbangkan kemudahan
akses dan visibilitas oleh seluruh warga sekolah, sehingga mading Pojok Cerdas benar-benar dapat
menjadi media yang aktif digunakan dalam mendukung kegiatan literasi harian. Dengan sering
dilihatnya mading oleh siswa akan menciptakan pembentukan representasi secara holistik, melalui
informasi-informasi yang ada dimading mendorong siswa memahami secara bersamaan. Sinkronasi
anatara satu informasi dan informasi lainnya menjadi pemahaman siswa lebih komprehensif.
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Gambar 5. Pelaksaan program

Pada tahap tindakan, integrasi jalur visual dan verbal semakin nyata. Di jalur visual siswa dan
guru ikut serta dalam memotong, menempel, dan menyusun gambar serta ilustrasi di mading. Poster
berwarna-warni ditempel di lokasi strategis (koridor, dekat ruang guru, area bermain). Proses ini
memperkuat literasi visual, yaitu kemampuan siswa memahami pesan yang disampaikan melalui
simbol dan gambar. Untuk jalur verbal siswa diminta membaca tulisan singkat pada poster, berdiskusi
dengan guru tentang isi bacaan, dan menuliskan tanggapan sederhana. Aktivitas ini melatih literasi
verbal, yaitu kemampuan memahami dan mengekspresikan makna melalui bahasa tulis. Aktivitas
partisipatif ini menunjukkan bahwa literasi tidak terjadi tiba-tiba, melainkan melalui tahap pengalaman
konkret: siswa mengamati (visual), membaca (verbal), dan menanggapi (verbal). Interaksi sosial yang
terjadi mendukung teori konstruktivisme sosial , di mana siswa belajar dalam zona perkembangan
proksimal (ZPD) dengan bimbingan guru/peneliti.

Evaluasi (Evaluation)

Gambar 6. Evaluasi bersama gur

Tahap ketiga adalah evalusi terhadap hasil pelaksanaan program. peneliti bersama guru melakukan
pengamatan terhadap dampak Pojok Cerdas. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan minat baca
siswa yang terlihat dari kebiasaan mereka mendatangi mading, baik saat istirahat maupun sebelum
pulang sekolah. Guru juga melaporkan adanya kemajuan kemampuan membaca siswa, terutama dari
kemampuan mengeja menjadi mampu membaca kalimat sederhana. Walaupun belum merata,
dampak positif ini menunjukkan keberhasilan awal program sebagai media pendukung literasi.
Evaluasi ini menjadi dasar untuk perbaikan dan pengembangan program secara berkelanjutan oleh
pihak sekolah setelah masa KKN berakhir.
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Dari sisi lingkungan belajar, sekolah menjadi lebih hidup dan mendukung kegiatan literasi. Poster-
poster yang memuat kalimat motivasi tentang membaca menciptakan suasana belajar yang positif.
Keberadaan Pgjok Cerdas (mading) dan poster menarik semua perhatian siswa, Beberapa dari mereka
bahkan ikut membantu mengisi Pojok Cerdas dengan katrya tulis atau gambar buatan sendiri.
Keterlibatan ini menunjukkan bahwa media visual yang dirancang dengan baik dapat menjangkau
berbagai kelompok usia di sekolah. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan minat
baca, kemampuan teknis membaca, serta membangun budaya literasi di sekolah. Lebih jauh, program
ini juga memperkuat hubungan antara guru, siswa, dan peneliti dalam mewujudkan lingkungan belajar
yang mendukung. Keberhasilan ini memberikan bukti bahwa peningkatan literasi dapat dilakukan
melalui inovasi sederhana yang memanfaatkan media visual menarik, sekaligus melibatkan seluruh
ckosistem sekolah.

d. Refleksi (Reflection)

Pada tahap refleksi menegaskan hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa sesuai jalur visual
siswa tertarik berulang kali melihat poster dan mading. Hal ini menunjukkan bahwa media visual
berhasil menumbuhkan kebiasaan membaca dengan memanfaatkan environmental print (Goodman,
1986), yaitu teks yang tersedia di lingkungan sekitar. Untuk jalur verbal siswa yang awalnya hanya
mengeja mulai mampu membaca kalimat sederhana. Beberapa siswa bahkan menempelkan karya tulis
mereka di mading, menunjukkan adanya perkembangan literasi verbal. Integrasi jalur visual dan verbal
ini berkontribusi langsung pada peningkatan literasi dasar. Visual memberikan stimulus awal yang
menarik, sedangkan verbal melatih keterampilan membaca dan menulis. Proses dual coding terjadi
berulang: gambar memancing perhatian, teks sederhana dibaca, pemahaman diperkuat melalui
diskusi/tulisan, siswa termotivasi untuk membuat karya batu.

2. Perkembangan Literasi di SDN Gambyok 1

Program ini diharapkan dapat terus dilanjutkan oleh pihak sekolah, terutama melalui pembaruan
rutin isi Pgjok Cerdas (mading) dan pengadaan poster baru agar suasana literasi tetap hidup. Dengan
demikian, dampak positif yang telah terlihat dapat berkembang menjadi kebiasaan membaca yang lebih
kuat di kalangan siswa. Jalur visual berperan pada tahap awal untuk membangkitkan minat baca,
membantu siswa mengenali simbol, dan membiasakan interaksi dengan media cetak. Jalur verbal
berperan dalam mengasah kemampuan teknis membaca, memperkaya kosakata, serta membiasakan
siswa mengekspresikan diri melalui tulisan. Integrasi keduanya tidak muncul tiba-tiba, tetapi dibangun
secara bertahap: dari perencanaan (desain media), tindakan (aktivitas siswa dan guru), hingga refleksi
(hasil keterampilan membaca dan menulis). Dengan demikian, program literasi berbasis mading dan
poster tidak hanya menarik perhatian, tetapi juga mengaktifkan proses belajar literasi yang sejalan
dengan tujuan Gerakan Literasi Sekolah: membiasakan siswa berinteraksi dengan teks melalui berbagai
jalur, baik visual maupun verbal.

Majalah dinding atau yang lebih dikenal dengan sebutan mading merupakan salah satu media
komunikasi sederhana namun efektif yang digunakan dalam ruang lingkup tertentu untuk membangun
interaksi antarindividu. Keberadaan mading tak hanya menjadi tempat menyampaikan informasi, tetapi
juga menjadi ruang ekspresi yang menggugah kreativitas dan membiasakan aktivitas membaca. Melalui
konten yang ditampilkan, siswa bisa memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan yang produktif,
merangsang pemikiran kritis, dan menumbuhkan kebiasaan membaca berbagai tulisan. Mading juga
mencerminkan semangat kolaboratif yang lahir dari kesepakatan bersama dan diatur melalui
kedisiplinan serta kesungguhan dalam menjalankan tugas. Selain itu, mading dapat menjadi sarana
latihan menulis serta membangun jejaring komunikasi antara peneliti didik, guru, dan pihak sekolah
lainnya (Ubaydillah, 2021).

Umumnya, mading terdiri dari kumpulan tulisan yang disusun dan ditempelkan pada media datar
seperti papan karton atau lembar gabus. Tulisan-tulisan tersebut kemudian dipercantik dengan beragam
hiasan, seperti pita, kertas warna-warni, dan ilustrasi gambar yang membuat tampilannya lebih menarik.
Letaknya pun biasanya dipilih di area yang strategis agar mudah terlihat dan mengundang minat baca
warga sekolah (Nafi’'in & Amrulloh, 2021). Bagi kalangan pelajar, mading adalah istilah yang sudah
sangat familiar. Fungsi utamanya bukan hanya sebagai media informasi sekolah, tetapi juga sebagai
penghubung antara siswa dan guru dalam berbagai aspek kegiatan pendidikan. Mading menjadi wadah
untuk menyalurkan ide, bakat menulis, dan kreativitas siswa. Lewat media ini, siswa dapat belajar
menyusun tulisan dengan struktur yang baik, menggali inspirasi baru, serta mengelola informasi secara
mandiri dan kelompok. Dengan demikian, mading bukan sekadar papan informasi, melainkan juga alat
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pembelajaran yang mendukung tumbuhnya keterampilan literasi dan kreativitas siswa (Riri Kanastren,
2022).

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru merancang konten mading dan poster dengan
mengombinasikan unsur visual berupa ilustrasi, warna, dan tata letak yang menarik, serta unsur verbal
berupa teks motivatif dan materi bacaan sederhana. Perpaduan ini dirancang sejak awal untuk
memastikan media yang dihasilkan mampu menarik perhatian siswa sekaligus menyampaikan pesan
literasi yang jelas. Tahap tindakan memperlihatkan integrasi visual dan verbal yang lebih nyata. Visual
terlihat dari proses pembuatan dan pemasangan mading serta poster yang berwarna cerah dan ilustratif,
sedangkan verbal tampak dari aktivitas siswa dalam membaca teks bacaan, berdiskusi mengenai isi
poster, serta menuliskan ringkasan atau tanggapan mereka. Dengan demikian, literasi visual dan verbal
berjalan beriringan: siswa tidak hanya mengamati gambar tetapi juga memahami teks yang
menyertainya. Selanjutnya, tahap evaluasi dan refleksi menegaskan keberhasilan keterpaduan kedua
pola tersebut. Guru dan peneliti mengamati bagaimana siswa semakin sering mengakses Pojok Cerdas,
tertarik membaca poster, serta menunjukkan perkembangan kemampuan verbal dari sekadar mengeja
menjadi mampu membaca kalimat sederhana. D1 sisi lain, siswa juga mulai berpartisipasi menempelkan
karya tulis dan gambar mereka di mading, sehingga memperlihatkan keterhubungan erat antara jalur
visual (gambar dan poster) dengan jalur verbal (tulisan dan bacaan).

Dengan demikian, integrasi pola visual dan verbal dalam program literasi ini dapat memperkuat
keterampilan literasi siswa, baik literasi visual berupa kemampuan memahami informasi dari simbol
dan gambar, maupun literasi verbal berupa keterampilan membaca dan menulis. Proses dual coding
yang terjadi di setiap tahapan memastikan bahwa media yang digunakan tidak hanya berfungsi sebagai
hiasan, tetapi benar-benar menjadi alat belajar efektif yang membangun budaya literasi di sekolah dasar.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif serta penggunaan media visual terbukti
efektif dalam mempercepat pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di jenjang sekolah dasar,
khususnya di SDN Gambyok 1. Dalam teori literasi sekolah, ditekankan pentingnya menciptakan
lingkungan yang dipenuhi oleh bahan cetakan menarik dan mudah diakses (environmental prini).
Penerapan Poster Literasi dan Pojok Cerdas (mading) dilakukan secara gotong royong guru merancang
konten, siswa turut memberikan ide, pihak sekolah menyiapkan fasilitas dan peneliti bertindak sebagai
fasilitator dan perancang program. Kolaborasi ini berhasil membangun suasana belajar yang
menyenangkan dan penuh warna. Media visual yang digunakan menjadi sarana awal yang mudah
dijangkau oleh siswa, termasuk mereka yang belum memiliki ketertarikan tinggi terhadap membaca.
Hal ini sejalan dengan tujuan Tahap Habituasi dalam GLS, yaitu membiasakan siswa dengan bahan
bacaan serta menyediakan akses yang memadai.

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru merancang media literasi yang memadukan unsur
visual dan verbal sejak awal. Unsur visual diwujudkan dalam bentuk desain poster dan mading
menggunakan ilustrasi, warna cerah, serta tata letak yang menarik, sementara unsur verbal hadir melalui
teks singkat, kalimat motivasi, dan bacaan sederhana yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar. Rancangan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga didasarkan pada kebutuhan nyata siswa agar
media yang dibuat mampu mengaktifkan minat baca sekaligus mempermudah pemahaman mereka.
Rancangan tersebut kemudian diwujudkan dalam praktik di lapangan melalui kerja sama antara guru
dan siswa. Poster-poster yang ditampilkan dibuat berdasarkan hasil diskusi bersama, schingga
kontennya lebih kontekstual dengan dunia anak-anak. Pojok Cerdas (mading) ditempatkan di lokasi
strategis seperti koridor sekolah agar mudah dijangkau, memungkinkan siswa berinteraksi secara
spontan dengan materi literasi yang tersedia. Perpaduan gambar menarik, warna cerah, dan teks singkat
terbukti lebih efektif menarik perhatian siswa dibandingkan media yang hanya berisi tulisan panjang.

Keterpaduan antara perencanaan dan implementasi tersebut sejalan dengan Teoti Dual Coding yang
diperkenalkan oleh Paivio (1986). Teori ini menegaskan bahwa otak manusia memproses informasi
melalui dua jalur, yaitu jalur verbal yang berhubungan dengan kata, kalimat, dan simbol bahasa, serta
jalur visual yang melibatkan gambar, ilustrasi, dan representasi spasial. Apabila informasi disajikan
melalui kedua jalur tersebut secara bersamaan, maka pemahaman dan daya ingat akan lebih kuat karena
tetjadi proses pengkodean ganda. Dengan demikian, desain poster dan mading yang menggabungkan
teks singkat dengan ilustrasi visual tidak hanya menarik perhatian siswa, tetapi juga memperkuat
pemahaman dan ingatan mereka terhadap pesan literasi yang disampaikan (Paivio, 1986; Clark & Paivio,
1991).

Pada tahap tindakan, keterpaduan jalur visual dan verbal ini semakin nyata. Visual hadir melalui
pembuatan dan pemasangan poster maupun mading dengan desain yang menarik, sedangkan verbal
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diwujudkan melalui aktivitas siswa membaca isi poster, berdiskusi dengan guru, hingga menuliskan
ringkasan atau tanggapan di mading. Interaksi langsung siswa dengan media ini menjadikan literasi
bukan sekadar kegiatan membaca pasif, tetapi juga pengalaman belajar aktif yang menyenangkan.
Sementara itu, pada tahap refleksi, integrasi visual dan verbal dievaluasi melalui pengamatan terhadap
kebiasaan siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa semakin terbiasa mendatangi Pojok Cerdas,
membaca poster, serta mulai menunjukkan peningkatan keterampilan membaca, dari sekadar mengeja
hingga mampu memahami kalimat sederhana. Di sisi lain, beberapa siswa juga mulai menambahkan
karya tulis dan gambar mereka di mading, yang memperlihatkan adanya kesinambungan antara literasi
verbal (menulis) dan literasi visual (menyajikan informasi dalam bentuk ilustrasi). Refleksi ini
menegaskan bahwa keberhasilan program literasi tidak hanya terletak pada desain media, tetapi juga
pada bagaimana visual dan verbal terintegrasi dalam siklus pembelajaran sehari-hari.

4. Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan pendekatan Penelitian Aksi Partisipatif (PAR) di
SDN Gambyok 1, Kecamatan Grogol, Kabupaten Kediri, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
visual, termasuk poster, memiliki dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan
literasi siswa. Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, tindakan, dan
refleksi. Tahap perencanaan difokuskan pada identifikasi masalah pembelajaran yang dihadapi siswa,
diikuti dengan pengembangan media visual yang relevan dan kontekstual. Pada tahap tindakan, dilakukan
implementasi media dalam kegiatan pembelajaran dan observasi terhadap respons serta keterlibatan
siswa. Tahap refleksi digunakan untuk mengevaluasi efektivitas media yang digunakan dan merumuskan
tindak lanjut.

Hasil implementasi program menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi.
Siswa mulai terbiasa membaca mading atau poster saat waktu istirahat dan sebelum pulang sekolah,
bahkan sebagian turut berkontribusi mengisi karya tulis atau gambar serta hiasan yang ada di dalam
mading. Kemampuan membaca siswa juga mengalami perkembangan, dari sekadar mampu mengeja
menjadi dapat membaca kalimat sederhana. Selain itu, lingkungan sekolah menjadi lebih hidup dan
kondusif bagi terbentuknya budaya literasi yang berkelanjutan.

Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa peningkatan literasi tidak selalu membutuhkan sarana
yang kompleks atau berbiaya tinggi. Media visual sederhana, apabila dirancang secara kolaboratif,
kontekstual, dan menarik, dapat menjadi alternatif efektif dalam menumbuhkan minat baca di sekolah
dasar. Keberlanjutan program melalui pembaruan konten secara rutin menjadi faktor penting agar
dampak positif yang telah dicapai dapat terus terjaga dan berkembang,.
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